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1.

MENTERI PERHUBUNGAN,

surat Gubernur Riau Nomor 551.33/EKBANG/203 tanggal
11 Januari 2003 mengenai Rekomendasi Penyusunan
Rencana Induk Pelabuhan Dumai;

surat Walikota Dumai Nomor 180/HK-ORG/488 tanggal 20
April 2006 mengenai Rekomendasi Master Plan Pelabuhan
Dumai;

bahwa berdasarkan Pasal 13 Peraturan Pemerintah Nomor
69 Tahun 2001 tentang Kepelabuhanan, diatur bahwa untuk
kepentingan penyelenggaraan pelabuhan umum,
penyelenggara pelabuhan wajib menyusun rencana induk
pelabuhan pada lokasi yang telah ditetapkan;

bahwa rencana induk pelabuhan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, untuk pelabuhan internasional hub,
internasional dan nasional ditetapkan oleh Menteri
Perhubungan setelah mendapat rekomendasi dari Gubernur
dan Bupati/Walikota;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut
huruf a dan huruf b, serta untuk memberikan pedoman bagi
pembangunan  Pelabuhan Dumai, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Perhubungan tentang Rencana Induk

Pelabuhan Dumai;

Undang-undang Nomor 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 98, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3493);

Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 115,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3501);



Menetapkan :

Undang-Undang Nemor 32 Tahun 2004 tentan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 200491
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4437);

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2000 tentang
Kenavigasian (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 160
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4001): '

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2001 tentang
Kepelabuhanan (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 127,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4145);

Peraturan Presjden Nomor 9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi Dan Tata
Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 62

Tahun 2008;

Eﬂputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 54 Tahun 2002
tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 43 Tahun 2005
tantang Organisasi Dan Tata Kerja Departemen
Perhubungan sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 62 Tahun 2005;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
RENCANA INDUK PELABUHAN DUMAI.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini, yang dimaksud dengan :

&

R1P Dumal

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan
perairan disekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintah dan kegitan ekonomi yang
digunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik
turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat
perpindahan intra dan antar moda transportasi.
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Kepelabuhanan meliputi segala sesuatu yang berkaitan
dengan kegiatan penyelenggaraan pelabuhan dan kegiatan
lainnya dalam melaksanakan fungsi pelabuhan untuk
menunjang kelancaran, keamanan dan ketertiban arus lalu
lintas kapal, penumpang, dan/atau barang, keselamatan
berlayar, tempat perpindahan intra dan/atau antar moda serta
mendorong perekonomian nasional dan daerah.

Rencana Induk Pelabuhan Dumai untuk selanjutnya disebut
rencana induk adalah pedoman pembangunan Pelabuhan
Dumai yang mencakup keseluruhan kebutuhan dan
penggunaan daratan serta perairan untuk kegiatan
kepelabuhanan dan kegiatan penunjang pelabuhan dengan
mempertimbangkan  aspek-aspek  teknis, pertahanan
keamanan, sosial budaya serta aspek-aspek terkait lainnya.

Rencana Tapak adalah proses lanjut dari Rencana Induk
Pelabuhan Dumai yang mencakup rancangan tata letak
pelabuhan yang bersifat teknis dan konseptual, perletakan
setiap fungsi lahan, perletakan masa bangunan dan rencana
teknis dari setiap elemennya yang dilengkapi dengan konsepsi
teknis dari bangunan, fasilitas dan prasarananya.

Rencana Teknis Terinci adalah penjabaran secara rinci
rencana tapak sebagaimana dasar kegiatan pembangunan
Pelabuhan Dumai yang mencakup gambar dan spesifikasi
teknis bangunan, fasilitas dan prasarana termasuk struktur

bangunan dan bahannya.
Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan Laut.

BAB Il
PENYELENGGARAAN KEGIATAN
Pasal 2

Untuk menyelenggarakan kegiatan kepelabuhanan pada
Pelabuhan Dumai yang meliputi pelayanan jasa
kepelabuhanan, pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan
kegiatan ekonomi lainnya serta pengembangannya sesuai
rencana induk dibutuhkan lahan daratan seluas 106,29 Ha
dan areal perairan 3.238,87 Ha.

Kebutuhan areal perairan untuk kegiatan pelayanan jasa
kepelabuhan seluas 1.768,05 Ha terdiri dari



areal labuh kapal seluas 786,77 Ha;
areal kolam putar seluas 645,18 Ha;
areal transhipment seluas 194,18 Ha;
areal tambat seluas 141,91 Ha.

coow

(8)  Kebutuhan areal perairan untuk kegiatan keselamatan
pelayaran seluas 1.477,83 Ha terdiri dari -

areal kapal mati seluas 71,4 Ha;

areal percobaan berlayar seluas 304,40 Ha;
areal cadangan seluas 126,65 Ha;

areal dangerous cargo seluas 291,42 Ha:
areal imigrasi dan karantina seluas 325,49 Ha:
areal reparasi kapal seluas 61,14 Ha;
emergency area seluas 291,42 Ha.
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Pasal 3

Batas kebutuhan lahan daratan dan areal perairan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, digambarkan oleh garis yang
menghubungkan titik-titik koordinat seperti tercantum dalam

Dokumen Lampiran Peraturan ini.

BAB il
PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN FASILITAS
Pasal 4

(1) Rencana pembangunan fasilitas Pelabuhan Dumai untuk
memenuhi kebutuhan pelayanan jasa kepelabuhanan
dilakukan berdasarkan perkembangan angkutan laut,

sebagai berikut :

a. Tahap |, jangka pendek, dari tahun 2005 s.d 2010;
b. Tahap ll, jangka menengah, dari tahun 2010 s.d 2015;
c. Tahap lll, jangka panjang, dari tahun 2015 s.d 2025.

dengan rincian sebagaimana tercantum dalam Dokumen
Lampiran Peraturan ini.

(2) Fasilitas pelabuhan yang direncanakan untuk dibangun dan
dikembangkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
sebagaimana tercantum dalam Dokumen Lampiran

Peraturan ini.
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Pasal 5

Rencana tapak dan rancana teknis terinci untuk pelaksanaan
pemba_ngunan dan pengembangan fasilitas pelabuhan disahkan
oleh Direktur Jenderal .

Pasal 6

Pembangunan dan pengembangan fasilitas pelabuhan
dilaksanakan dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan dan
kemampuan pendanaan sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Pasal 7

Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan pelabuhan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, wajib dilakukan dengan
memperhatikan aspek lingkungan, didahului dengan studi

lingkungan.

BAB IV
PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN LAHAN

Pasal 8

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan untuk keperluan
peningkatan pelayanan jasa kepelabuhanan, pelaksanaan
kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi lainnya serta
pengembangan Pelabuhan Dumai sebagaimana tercantum dalam
Dokumen Lampiran Peraturan ini.

Pasal 9

Dalam hal penggunaan dan pemanfaatan lahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 terdapat areal yang dikuasai pihak lain,
pelaksanaannya harus didasarkan pada ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.




BAB V

PENUTUP
Pasal 10

Direktur Jenderal melakukan pengawasan terhada
Peraturan ini. p pelaksanaan

Pasal 11
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan .

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 8 September 2006

MENTERI PERHUBUNGAN
ttd

M. HATTA RAJASA

SALINAN Peraturan ini disampaikan kepada :

CEESI RS S

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;
Menteri Keuangan;

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Kehakiman dan HAM;

Menteri Perindustrian;

Menteri Perdagangan;

Menteri Kelautan dan Perikanan;

Menteri Pekerjaan Umum;

Menteri Negara BUMN,;
Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala BAPPENAS;

Direktur Jenderal Perhubungan Laut dan Kepala Badan Litbang Perhubungan;
Gubernur Riau;

Walikota Dumal
Para Kepala Biro di lingkungan Setjen Departemen Perhubungan

Direksi PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I.

Salj suai dengan aslinya

» < _.
\<« KAKALD NUGROHO
N dp. 120105102
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PENDAHULUAN

Master plan pengembangan pelabuhan Dumai di Propinsi Riau ini telah dipersiapkan »-eh Direktorat
Jenqefaf Perhubungan Laut (Ditien Hubla), Departemen Perhubungan Republik Indonesiadian Konsultan
(Pacific Consultants International, Tokyo, Jepang bekerjasama dengan PT. Indulexco da PT. Diagram
Triproporsi, yang berkedudukan di Jakarta, Indonesia) dalam rangka layanan jasa konsulta  untuk Proyek
Pengembangan ‘Pelabuhm Dumai (Tahap Ill) yang didanai dengan pinjaman ODA, Jepimg dari Japan
Bank for International Corporation (JBIC) sesuai dengan perjanjian No. IP-493 tertanggal 28/ anuari 1998,

Peta Lokasi
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Master Plan Pelabuhan Durssi, Propinsi Riau

KONDISI PELABUHAN DUMAI SAAT INI

Daerah Hinterland Pelabuhan Dumai

Daerah hinterland pelabuhan Dumai meliputi Kabupaten Pekan Baru, Kampar, Bengkalis, Indragiri Hulu
dan Indragiri Hilir di Propinsi Riau, Kabupaten Asahan dan Labuhan Batu di Propinsi Sumatera Utara,
Kabupaten Lima Puluh di Propinsi Sumatera Barat, dan Kabupaten Bunga Tebo, Batang Hari dan Tanjung
Tabung di Propinsi Jambi.

Gbr.2.1 Daerah Hinterland Pelabuhan Dumai

Pelabuhan-Pelabuhan disekitar Pelabuhan Dumai

Terdapat 8 pelabuhan yang diusahakan dan 22 pelabuhan yang fidak diusahakan di Propinsi Riau seperti ! : L Y] =

yang terihat pada Gbr. 2.2. Sedangkan arus barang, kunjungan kapal dan penumpang yang dilayani o ey - = i 0 ;

melalui pelabuhan-pelabuhan tersebut seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.1. » e 0 P
11 [ < m‘ 1 - - l ) 40 540/
i B 18, — o8,
: a:m._ : : m" u‘: a7 5y ST :,,d : - b S
bl ! of syl sdmes] wggry gy P .:” L1 397 726> poi
| o Lare L — ol 21w womd = y g o] oy oS5 e
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Tabel 2.1 Muztan Barang, Kunjungan Kapal dan Penumpang di Pelabuhan Riau (1:8)

Hal- 2



23 Fasilitas Pelabuhan Dumai yang Ada

a. Alur Masuk dan Tempat Labuh b. Dermaga c. Peralatan Bongkar Muat d. Gudang dan Lapangan Penumpukan
Sarana Baniu Lokasi Jumish Demaga Panjang | Lebar | Kedalaman | Kelerangan Alal Bonghar Mual Kapal Tipe T Toa
Mavigasi (m | {m) (m) Tipe Kapasitas | Jmi | Tipe | Kapastas | Jmi
Fambu - a
Selal Malaka Demaga Cargo | 348 16 9 Barang, Forkift 500n | 5 [Kepal | 2x380 | 1 Gudang Transil 504 | Gudang Transit | !,
Benghah Lama Minyak Sawil, Pandu | WP Gudang Transit 2400 Tt |1
o = 7 Pinstg W [ 31 | B0 |2 Gudong Tt~ 3007 | L~
W antar pulau Mobile Blkn | 1 |Kapal | 1ORF | 1 unit
o S M Dermaga 400 5 -0 Baang dan Crane
Seibaguna Minyak sawil 00kn | 1 I NER
Demaga B [ Penumpang ) :P
Seismic antar pulau Kapal | 3200HP | 3
Dermaga Pandu ] 6 -7 Tunda
= 5 - 2400 | 2
Dermaga PMK 00GPM | 4
“;EE /T I T o R I
Penumpang Pompa 150185 | 2
Trolley 00LES | 1
Pemadam

e A = el T o = I — Ve — R g

Gbr. 2.3 Kondisi Pelabuhan Dumai
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Muatan Barang, Kunjungan Kapal dan Penumpang

Tabel 2.2 Jumiah Muatan Barang Tabel 2.5 Kunjungan Kapal -
(Unit : x 1,000 lon| R— P
Tan | 10 | 1991 | 192 | 1983 | 1994 | 1% | 196 | 1997 | 188 | 199 - Tahun 0 | 189t 1@ [ 198 190 [ 195 | 1@ | 997 |":§|T H%ﬁgg
| Komoditas
Minyak Sawit 3 52 605 i<] 1,167 147 1679 | 2138 1,324 2,441 Jenis Kapal
Beras % 3 [ [ 6 120 [ 78 173 21 Samud %8 663 630 751 4 a2 . ——
Pupuk 112 | 146 125 14 13 190 279 131 29 Nusantara %07 %62 o9 | 100] 196 1 ;:: 1.?03 3-502 2,588
| KoyuTrlek _ n| B m| w| | =n| o] w] wu| u Rakyat W | W] o] w] el e o2
Matan Umum 25| 0| | 27| am|  me| 55| 84| 7| 65 Tanker dan Lainnya 126 12| 10| 6] 30| o] Tm g81 S0
Jumlah kecual Minyak Sawl & m| s %6 607 674 84| 100 735 | 1,089 { Total 3169 | 3646] 376] 398 4] a6 a0 el i
Jumiah Kesehundan 804 914 | 1114 | 1296 | 1774 | 2101 | 243 | 378 | 209 | 35% : 20| 4997 | S.854 ) 679
7000
4000
6000
| I wnf
=k } = ; -
1000 | o o K L o
: , . s
» 180 191 1ssz 18K 1S 1998 a9 1ee7 1ssp | Ion
R B =] [T . Y 5% ] 1330 == Tahun
[OFwikSwk  OBwe — WPwd  BRaalToe  @MutnUnon | (Owmden Ohoatn W Rakya M Tarker dan banya |
t
P 2
Tabel 2.3 Jumlah Penumpang e Tabel 2.6 Jumiah Tonase Kapal yang Berkunjung
o0 T | | | R | e | T | % | 18 W0 e | R | 1] T e 0]
Tahun e e T [ e | 19% | 150
Jenis ) I
[ Delam NegenTunn 7 £} & A0 @] W[ | 2| 27| Jenks Kapal ; /
Dialam Negeri 5% 5% 74 117 130 180 196 DI 51| Samudera 24 859
Sub-lotal Dakam Negen 2 2 28 15 1| = % £l @ | Nusantara 70
[ ional/T unun 16 L) 7 5 51 [ [7] 60 1% 137
Infernasionalliak: 18 7 Kl [ L] ] a 7 @1 | fakyel L
Sub-lolal Inlemasional kT Si| 1 % il £l 106 7 7| a8 Tanker dan 510
Tokl 166 W[ 25 28 318 k7] [1] (] EANEES Tolal
800 i+ B
E 700 ¥ ~ :
o - o+
£ : gl
: ™ i gg
} = ]
I/ E
100 ¢ £ m
o 1990 1w 1w 15 1954 1995 1w 1957 1998 1999
Tubun
[oDatam NegeriTurun O Dalam NegeriNak m WTurn W sionafilak. | -
|0 Sumeders e WPk W Tawker sad Ot '] /J
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3. PRAKIRAAN JUMLAH MUATAN DAN LALU LINTAS 32 Jumiah Penumpang

8

Tahun 2005

31 Jumiah Muatan
{Uni. x 1.000 fon) PELNI Tunn
2020

Tohun 1699 (Akhual) v
Produk Minyak Sawil 262 73
Paim Kemel Expeller (PKE) 245 m
Flasi K 1 7

&
¥

8182w

561 Domestk | Speed Boal Tunn
2 Total
47 | Naik

ok
(=]

8|~(3|8

Beras Fill
Pupuk
B
Total 3,778 5713
Speed Boal Turun
Total

J)8|8

s|8(¥% (882 el |

8
B4

2388
g
g

=l

alsla 8l (288w

29

I
i

&

.}ﬁﬁ&gﬁﬁﬁﬁﬁgﬁg

Total

Tolal

Total Tunn
Total

B(Blas]

—
&

Total Turun
Tolal

B3 11 6L O I Y

g

2020

1999 (Aktual) 2005 2010
Tahun

Jurnizh Penumpang (x 1,000 orang)

| Prodk Minyak Sawet 8 Pakm Kemel Expebler (PKE) 0 Hasi Kehuanan 0 Beras 8 Pupuk 18 Lainain .

WPELN W Soeed Boat O Speed Boat Orofo  BNen

Hal-5




33 Kunjungan Kapal Barang

Tahun 2000 2005 2010 f&‘
Kapal Curah Caw 74 899 1,166 1,054 |
Kapal Barang Unum % 324 3
Kapal Curah Kening n ] 121 108

[ Kapi Baang by ] % 51 ()
Total 96 1,450 1,865 15
o p
1,800 T
1,500 .

E a0t
| JRE =
3 oo ¢
800
=
400 47
=k
o
2000 2005 2010 030
Tabwan
e B
34 Kunjungan Kapal Penumpang
Tahun _ Sekarang 2008 210 202
| Kebemnghatan 1 3% 2120 3290
Domestik Kedstangan 185 235 2120 320
p— Total 3850 4,850 4240 6,50 |
pro— 1085 106 & 100 |
Inlemnasional Kedatangan _10% 1,045 670 1010
Total 2190 2,090 1,340 2020 |
PELNI 52 52 52 52
RoRoFery : a7 5%
PR ,41 %
800 4
o £
¥ rom
l w000
£.000
. g
| Yo
1000 5 |
ol
Preowwr 200e Foal 2020
Ty
== -teea - FELN O Ro-Fe Fery |

41

Master Plan Pelabuhan Durr. , PropiinsiRiau
RENCANA PENGEMBANGAN YANG TERKAIT
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota (RTRW-K) Dumai
Master plan pelabuhan Dumai adalah sejalan dengan Rencana Tata R Wilayah =
Dumai yang disusun oleh BAPPEDA Propinsi Riau, "~ ~oa RIRN)

i =4 ™~

PULAU RUPAT
KABUPATEN RUPZ




Master Plan Pelabuhan Dunss, Propinsi Riau

42 RencanaPengembangan Kawasan Industri Lubuk Gaung 5. MASTERPLAN
Rencana pengembangan daerah industri Lubuk Gaung telah diperhitungkan dalam prakiraan jumiah 5.1

Kebutuhan Dermaga dan Fasilitas yang Terkait
muatan yang ditangani melalui pelabuhan Dumai. i

Dermaga dan fasilitas yang terkait dibangun secara bertahap berdasarkan kebutuhan m nurut prakiraan
jumlah muatan dan penumpang

Tabel 5.1 Daftar Fasilitas dan Tahapan Pembangunan (1)

Konsinssi
Jorus Fasiitas Pendek 1
Tahap | Tahap i

g[i
i
i
&
g
R

;
i

'i

4

PR e D

i
B
]

i
i

Fzr;
Lz

elaln|ole

Hf
%

lvydny 1LY113S !ii

1 dermaga (200 n)

7
j
il

E

;

il 1 \
¢ 3

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN AGROINDUSTRI
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i
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Master Plan Pelabuhan Dus , PropinsiRiau

Tabel 5.1 Daftar Fasilitas dan Tahapan Konstruksi (2)

. Fombengunan r
Jeris Fasiitas Pendek Jangka
Tabap| Tahapll Tahap| _Tahap I
| C__Kawasen Temninal Penumpang
1. Fasiitas Laul
2. Reldamasi 1,147 000 m3
b. Dermaga Kapal Penumpang Wm
c. _Ponioon uniuk Speed Boal 2 unil
d__Demmaga RoRo Tundt
e.__Dermaga Operasional Pelobuhan 20m
2. Pekerpan Spd
a. _Perbailan Tanah X x
b__Jafan dan Lahan Parki &7 500m2 3130 m2
c.__Drainase X z
| d__Lepangan Perumpukan unkuk Navigasi 3,000 m2
| 3. Peleqaan Gedung _
a__Gedung Terminal Penumpang
| (1) Aceal Terminal Penumpang 8,352 m2
) Anungan 1,3138m3
b Pk dan Rumah Jaga
—m D5m2
) Toneh Rumah o) LA
(3] Kanan (Rumah Gerbang) @5m2
| c Pos Penjualan Karos 468 m2
d KPPP 3625m2
G Sooum Bén2
1 Gedung Bea Cukai dan Imigrasi
1) imgmsi 154 m2
= 11.5m2
3) BeaCukn 162 m2
g Gedung Kantor KPLP dan Syahbandar
1] KPP 167 m2
(] Syatbandr TAm2
(3 Peindo 157 w2
h._Toiet Umum 2 Units
15
T _#2m2
— L
| (3] Gudang Alal Nawgasi 006 m2
4 Taman m
| (5]  Lapangan Penumpukan Alat 240 m2
R
Tabung Gas 81 m2
B0 m2
| (8 GudangRanka 50 m2
(9)  Gudeng MSC 50 m2
(10] _ Gudang Pelumas 50 m2
1) Drum 70 m2
12) Tanki Ar_ 100 lon
3) _Tanki BoM untuk Navigasi 3 fon
| 4 Pekerjaan Utlilas __
| 2 SlemPasclanAr x X
b System Air Kolor X X
c__Pasokan BBM Kapa Tunds 10 fons
d__Pasokan BBM Kapal Navigasi 30 fons
e Sislem Pemadam Kebakaran X L]
|1 Sislem CaluDaya Listik x x
9 Penerangan Luar X X
h__Sislem Informasi Umum X x
0_ Lankn
1. Jalan Masuk dan Jembatan x
2. Kolam Drainese Koia x

52  Rencana Penetapan Kawasan menurut Kegiatan Pelabuhan

¥
i [H
-
s a a }i -
5
]
A gﬁ . } t .
& 34 - =
3
+ b N, -+ I *
oy

4 s 4
¥ . £
i el
+ " i f !
W L4 &
-
0! - & _— *

Gbr. 5.1 Rencana Penetapan Kawasan menurut Kegiatan Pelabuhan
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Master Plan Pelabuhan Dusi, Propinsi Riau

5.3

54

Rencana Tataguna Tanah
Mengacu pada Gbr.5.2.
Rencana Daerah Perairan Pelabuhan
Secara umum area perairan dihitung berdasarkan persamaan yang terdapat di dalam Pedoman Teknis
Rencana Induk Pelabuhan, Port Development oleh UNCTAD dan Port Engineering oleh Per Bruun, serta
mempertimbangkan :

= Aspek Teknis

= Geometri alur pelayaran dan navigasi

= Kondisi Alam.

Dalam hal penataan perairan Pelabuhan Dumai didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai
berikut :

1. Zone, penetapan kawasan menurut kegiatan pelabuhan
Pelabuhan Dumai dibagi dalam 3 (tiga) kawasan kegiatan pelabuhan, mengacu pada gambar 5.1.
2. Daerah Dangkal

Daerah dangkal dimaksudkan untuk menentukan daerah-daerah mana yang tidak dapat digunakan baik
untuk jalur pelayaran maupun area labuh.

W

3. Teori Antrian
4. Kondisi Alam
«  Awus, kecepatan arus maksimum di perairan Pelabuhan Dumai, V = 1,06 m/dé<<, dengan arah
dominan 85°.

s Pasang surut
»  Sedimentasi

5. Pelabuhan Dumai terletak di 2 Kabupaten /Kota (Kabupaten Bengkalis dan Kota Duma

6. Alur pelayaran hanya satu arah.

7. Keberadaan kegiatan DUKS Pertamina dan Caltex di sebelah Timur Pelabuhan l1imai seta dock
pertamina di sebelah barat Pelabuhan Dumai.

Berdasarkan perimbangan-peimbangan tersebut diatas, perhitungan kebutuhan d natzan
perairan adalah sebagai berikut ¥ e m e

5 Jonis Kapel ShpCal [ o0 DT : b [ Oought [ Keddoman [ JmiVan il umilyang
N {m) Pogian | Datary, Tambeian beriabuh
1lsww0m ET 25,000 1 244 98 08~ 1t 1 2
%Iamm 1054 ﬁj 1 % [ 14— 12 { 3
SIP [l 2677 125{ 213 53 59- 6 [
— [ ]
4|Curah Kerng fool 13.5:5' 26,000 ﬁl 244) 99 108- 11 1= 1
| | ! Bl
Lain 10 000 1586 EE W3- 1 i - 3
Kapal Minyak (Tanker) 1923 211 322 126 152~ 16| v == 4
Sumber : Hasil Analisa :




Master Plan Pelabuhan Duesi, Prapinsi Riau

55

56

GTIDWT 13525 25000 13525 10820 50000
L 170 1735 170 1588 n
D 1 12 11 i 14
B 244 2685 244 f= 22
Barang Minyak
Kebutuhan Area Perairan Persamaan Urnum Curah Cair | Curah Kering | Lainnya (Tanker)
Area Labuh Kapal B L R=L+6D+30m 266
Area Labuh Kapal C: Car R=L+60+30m 2155
Area Labuh Kapal Curah K R=L+60 +30m 266
Area Labuh Kapal Jonls Lsin R o0y 0w e
Area Labuh Kapal M (Tankeq) R=L+60+30m 325
Alur Pelayaran ke dan darl Pelabuhan ‘W=98 +30m 2495 2894 2488 7 3198
Kotam Putar dan Asea Tambat A=18Lx15L | 306 x 255|3123 x 260| 306 x 255 |2855 x 238/ 379.8 x 317
D=>3L 510 5205 510 4758 633
Aree Al Must R=L+60+30m 266 2755 266 2546 325
Arsa Cadangan
Alur Pelayaran (Trekuensi tinggl, jaikur lurus) ‘W=TB +30m 2008 2162 2008 L] 2554
Kebutuhan Nautikal
| Diameler Kemampuan Berputar Standar 8L AL 4L 25L 4L
Perhitungan 1360 634 680 3965 844
Jarak Henti Standar [N 6L 6L TL 201
Perhitungan 1360 26025 2550 11102 4220

Sumber ; Hesll Analisa

Mengacu pada Gbr.5.3.

Rencana Tahapan Pembangunan

Mengacu pada Gbr.5.4.

Kelayakan Ekonomi (Jangka Pendek Tahap | dan If)

Tingkat pengembalian suku bunga ekonomi (EIRR) dihitung sebagai berikut

No. Keadaan EIRR (%)
1 | Keadaan Dasar 14.00
2 | Keuntungan - 10% 1267
3 | Biaya Konstruksi +10% 1289
4 | Biaya Operasi+10% 13.90
5 1Kg;ntungan -10% , Biaya Konstruksi + 1161

Perbandingan keuntungan dengan biaya (BIC ratio) dihitung pada discount rate 12 % sebagai berikut

- Untuk hargapasar  :1.16
- Untuk harga ekonomi : 1.17

5.7

6.1

Kelayakan Keuangan (Jangka Pendek Tahap | dan ll)

Tingkat pengembalian pembiayaan (FIRR) adalah 4.61 %, dan perbandingan BIC adalah® 1 2, dmana
menunjukkan bahwa secara pembiayaan keuangan adalah layak adanya.

POKOK KAJIAN TERHADAP LINGKUNGAN

Kondisi Saat Ini

.Seperti yang terlihat pada Gbr.6.1, pelabuhan Dumai dikembangkan pada wilayah yary =da saat ini dan

wilayah pengembangan yang baru, yang sebagian besar meliputi daerah bakau, keseln_shamya ber.
dalam daerzh pelabuhan. mya berada

(1) Daerah Pelabuhan yang Ada

Daerlah pelabuhan se_.penuhnya digunakan bagi kegiatan operasional pelabuhan, fziilitas seniukung
terkait, lapangan tanki imbun minyak sawit dan pabrik minyak sawit

(2) Daerah Bakau (Daerah Pengembangan Baru)
a. Flora

Daerah bakau saatini secara umum seperti yang ditunjukian pada Gbr.6.1, terdi tas:

- Hutan bakau

- Hutan tebang
- Lahan buatan

T

Dari 7 jenis bakau yang terdapat di areal ini, Nipa (Nypa Fructicans) merupakan yung tehany ak:

No Famili Jenis Nama Setempat

1 | Rhizophoraceae Rhizophora apiculata | Bakau-bakau
Rhizophora stylosa Bakau-bakau
Ceriops tagal Tingi

2 | Avicenniaceae Avicennia alba Api-api
Avicennia marina Api-api

3 | Meliceae Xylocarpus granatum | Nyirih

4 | Pamae Nypa fruticans Nipa

b. Fauna

Terdapat banyak kera finggal dalam hutan bakau ini. Fauna yang lain adalah kumbang Hge<2trops
sp.), kupu-kupu (Lepidoptera sp.) dan semut (Hymenoptera sp.) dari jenis serangga, k. <3 pipit
![:I’a:';se:(r Moutanus), burung layangayang (Hrundo Rustica), merpati (Columba Live), — urung
ang (Heliacetus sp.) dari jenis burung, dan kepifing (Uca sp.), kepit ta(k,~tanas
Pekugicus) dari jenis hewan ai, e
¢. Pemandangan Alam

Pemandangan hutan bakau dari laut tampak indah yang memberikan nilai lebih bagi fingmy, 2N

——
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